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ABSTRACT 
This research aims to reveal the effect of the particles and concentrations of cement boad on the 
physical and mechanical properties of the cement particle board. The cement particle board is 
made from the trunk of pandan mengkuang (pandanus atrocarpus Griff) taken from of 
ambawang subdistrics, Sungai Raya Regency. The size of particles used were coarse particles 
passing through on 4 mesh and restrained on 6 mesh, medium-size particles paissing through 
on 6 mesh and restrained on 8 mesh  and fine particles passing through on 8 mesh and 
restrained on 10 mesh. The concentrasions of the cement bond used were 100%, 125% and 
150% of the raw material weight. The particle board were made in size of 30cm x 30cm x 2,5cm 
with a target density of 0,46g/cm3 at a pressure of 60 kg/cm2 for 1 minute. There was also the 
standar of physical and mechanical properties carried out in accordance with DIN. Hydratation 
test performed  showed that the best temperature was 46.5oC in the excellent category of the 
LPHH Bogor. The results of the study showed that the factor A (particle size) had a very 
significant effect on the moisture content of cement particle board and reduction in thickness 
due to surface pressure at 3 kg/cm2 for 1 minute, but no real effect on the density and static 
bending Strength Modulus of Rupture (MOR). Meanwhile the factor B namely (cement content), 
had a very significant effect on density and no significant effect on the moisture content, static 
bending strength Modulus of Rupture (MOR) and the reduction in thickness due to surface 
pressure at 3 kg/cm2 for 1 minute, while the interaction of the two factors (ab) had no 
significant effect on the moisture content, density and static bending strength Modulus of 
Rupture (MOR), but had a very significant effect on the reduction of the surface pressure at 3 
kg/cm2 for 1 minute. The results of the study showed that the factor a2 (medium-size particles) 
and factors b3 (cement content at 150%) provided optimal result on cement particle board 
made from mengkuang trunk in the test of thickness reduction due to surface pressure at 3 
kg/cm2. 
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PENDAHULUAN 
Pandan Mengkuang (Pandanus 
Atrocarpus  Griff) merupakan suatu 
tanaman yang termasuk dalam 
klasifikasi tanaman rawa air tawar yang 
sering digenangi air tawar dengan pH 
sekitar 6. Tidak ada data pasti tentang 
jumlah sebaran pandan di Kalimantan 
Barat maupun Indonesia, namun 
ekosistem tanaman pandan ini banyak 
ditemui di berbagai provinsi 
Kalimantan dengan luas penyebaran 
mencapai 1.845.963 ha atau 3,4% dari 
total wilayah Kalimantan (Kementrian 
Lingkungan Hidup, 2011). Salah satu 
tanaman pandan yang banyak tumbuh 
diKalimantan Barat adalah Pandan 
Mengkuang (Pandanus atrocarpus 
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Griff). Langkah nyata untuk 
meningkatkan daya guna Pandan 
Mengkuang  yang memiliki potensi 
untuk dijadikan bahan baku pembuatan 
panel salah satunya adalah papan semen 
partikel. 
Papan semen (cement board) 
adalah papan yang dibuat dari serpihan 
atau wol kayu yang direkat dengan 
perekat semen. Suhasman (2011), 
papan semen adalah produk panel yang 
dibuat dengan menggunanakan bahan 
baku partikel dari bahan ligniselulosa 
dan semen Portland sebagai pengikat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh ukuran 
partikel, kadar semen serta interaksi 
kedua faktor terhadap sifat fisik dan 
mekanik papan semen dari batang 
Pandan Mengkuang (Pandanus 
atrocarpus Griff) dan untuk 
mengetahui ukuran partikel dan 
konsentrasi perekat yang menghasilkan 
sifat fisik dan mekanik papan semen 
terbaik dari batang Pandan Mengkuang 
(Pandanus atrocarpus Griff). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Wood Workshop 
Fakultas Kehutanan Universitas 
Tanjungpura dan Laboratorium 
pengujian bahan Politeknik Negeri 
Pontianak. Penelitian dilakukan selama 
± 3 (tiga) bulan, mulai dari persiapan, 
pengerjaan, pengujian hingga 
pengolahan data. Bahan yang diguakan 
adalah batang Pandan Mengkuang, 
semen, kapur kalsium, air. Alat yang 
digunakan antara lain parang, band saw, 
hammermill, ketam, ayakan, oven 
listrik, gelas ukur, timbangan analitik, 
alat uji hidratasi antara lain termos air 
panas, thermometer, gelas ukur, spon. 
Dalam pembutan papan semen 
partikel, terlebih dahulu dilakukan uji 
hidratasi terhadap partikel batang 
Pandan Mengkuang pada berbagai 
ukuran partikel. Tujuan dari uji 
hidratasi tersebut adalah untuk 
mengetahui baik atau tidaknya partikel 
tersebut untuk dijadikan bahan papan 
semen partikel.  
Batang Pandan Mengkuang 
dipotong sepanjang ± 30 cm dibuang 
kulitnya, kemudian dijadikan chip 
untuk digiling dijadikan partikel. 
Partikel tersebut kemudian diayak 
dengan saringan lolos 4 mesh tertahan 6 
mesh, untuk mendapatkan partikel 
kasar, dengan saringan 6 mesh tertahan 
8, mesh untuk mendapatkan  partikel 
sedang dan lolos 8 mesh tertahan 10 
mesh, untuk mendapatkan partikel 
halus. Partikel yang telah di ayak 
dikering udarakan selama ± 2 minggu 
untuk mendapatkan kadar air antara 15-
18% Perekat. 
Semen Portland type 1 yang 
digunakan konsentrasinya bervarias 
100%, 125%,  dan 150% dari berat 
kering bahan baku. Untuk lebih jelas 
mengenai komposisi campuran seluruh 
bahan baku pembuatan papan semen 
partikel, bisa dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Komposisi bahan baku papan semen (Composition of raw materialls) 
No 
Partikel 
(gr) 
Semen 
(gr) 
Komposisi 
semen terhadap 
partikel 
Jumlah air 
80% 
jumlah 
semen (gr) 
Katalis 
2,5% 
dari 
semen 
(gr) 
Total 
seluruh 
bahan 
(gr) 
I 366,37 366,37 100% 293,10 9,16 1035 
II 315,43 394,28 125% 315,43 9.86 1035 
III 276,92 415,38 150% 332,31 10,38 1035 
 
Papan semen partikel yang dibuat 
berukuran 30 cm x 30 cm x 2,5 cm, 
dengan target kerapatan 0,46 gr/cm3, 
serta tekanan kempa 60 kg/cm2 selama 
1 menit kemudian dikondisikan pada 
suhu ruangan selama ± 2 minggu. 
Pemotongan dan pengujian mengacu 
pada standar DIN 1101. Pengujian 
meliputi sifat fisk yaitu kadar air dan 
kerapatan sedangkan sifat mekanik 
meliputi Modulus of Elasticity (MOR) 
dan pengurangan tebal akibat tekanan 
permukaan 3 kg/cm2. Penelitian 
menggunakan percobaan factorial 
dalam rancangan acak lengkap dengan 
tiga kali ulangan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Hidratasi  
Untuk mengetahui lebih jelasnya 
hasil pengamatan suhu hidratasi dapat 
dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Waktu Dan Suhu Maksimum Hidratasi Partikel Batang Pandan 
Mengkuang (Pandanus Atrocarpus Griff) (Maximum Time and 
Temperature of particle hydratation of the trunk of Pandan Mengkuang 
(Pandanus atrocarpus Griff)) 
 
Menurut Standar Lembaga 
Penelitian Hasil Hutan (LPHH) Bogor 
dalam Kamil (1970), suhu hidratasi 
diatas 41⁰C termasuk baik, suhu 
hidratasi antara 36 ⁰C dan 41 ⁰C 
termasuk sedang, dan jika suhu 
hidratasi dibawah 36 ⁰C adalah tidak 
baik. 
Dari hasil Pengujian suhu hidratasi 
yang dilakukan selama 24 jam terhadap 
sampel didapatkan hasil yang 
memenuhi standar. Hal ini berarti 
partikel batang pandan mengkuang 
dikategorikan sebagai bahan yang baik 
dalam pembuatan papan semen partikel, 
karena telah memenuhi persyaratan 
sesuai dengan klasifikasi yang 
ditetapkan oleh LPHH Bogor. 
 
No 
 
Ukuran Partikel 
Suhu 
Maksimum 
Waktu 
Jam 
Keterangan 
1 Partikel halus (a1) 450 C 16 Baik 
2 Partikel sedang (a2) 44,50 C 19 Baik 
3 Partikel kasar (a3) 46,50C 18 Baik 
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Sifat Fisik Mekanik Papan Semen 
Partikel Batang Pandan Mengkuang  
Kadar Air Papan Semen Partikel 
Batang Pandan Mengkuang (Pandanus 
atrrocarpus Griff) 
Untuk mengetahui lebih jelasnya 
nilai rerata kadar air papan semen 
partikel dapat dilihat pada tabel 3.
 
Tabel  3. Nilai Rerata Kadar Air Papan Semen Partikel Batang Pandan 
Mengkuang  Setelah Ditransformasikan Dalam √𝒙 (%). (Score of  
Water Content of Cement Particle Board made from the Trunk of 
Pandan Mengkuang after being transformed in √𝒙 (%)). 
 
Ukuran 
partikel 
Kadar semen 
Rerata 
b1 b2 b3 
a1 3.27073 3.2872 3.2129 3,2569 
a2 3.4096 3.4122 3.4339 3,4185 
a3 3.42274 3.3808 3.3946 3,3994 
Rerata 3,3677 3,3601 3,3471 3,3582 
 
Hasil analisa keragaman  kadar air 
papan semen partikel batang pandan 
mengkuang menunjukkan bahwa faktor 
ukuran partikel memberikan pengaruh  
yang sangat nyata terhadap kadar air 
papan semen partikel batang pandan 
mengkuang, sedangkan faktor kadar 
semen dan interaksi antara kedua faktor 
berpengaruh tidak nyata terhadap kadar 
air papan semen partikel batang pandan 
mengkuang. 
Nilai rerata kadar air cenderung 
meningkat dengan pengguanan partikel 
yang semakin kasar. Hal ini diduga 
karena partikel yang berukuran kasar 
lebih banyak menyerap air dari pada 
papan semen partikel yang berukuran 
kasar lebih besar. 
Walaupun kadar semen secara 
stastik tidak berpengaruh nyata terhadap 
papan semen partikel yang dihasilkan 
tetapi secara data yang didapat 
menunjjukan semakin tinggi kadar 
semen, maka kadar air akan semakin 
rendah. Hal ini bisa dilihat  dari nilai 
kadar air terendah pada perlakuan 
komposisi semen (150%) menunjukkan 
bahwa penggunaan semen yang lebih 
tinggi akan memberikan nilai kadar air 
papan semen partikel batang pandan 
mengkuang yang lebih rendah, sehingga 
mengurangi volume pori-pori yang 
terbentuk. Hal ini diduga pada tahap 
pengempaan semen  seluruhnya 
menutupi permukaan partikel dari mulai 
pencampuran bahan sampai dengan 
pengerasannya sehingga banyak pori-
pori partikel yang tertutupi akibatnya air 
tidak akan banyak terserap, sebaliknya, 
nilai kadar air tertinggi pada perlakuan 
komposisi semen (100%) diketahui 
bahwa penggunaan semen yang lebih 
rendah memberikan nilai kadar air 
papan semen partikel batang pandan 
mengkuang yang tinggi pula akibat dari 
tidak optimalnya kemampuan semen 
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dalam menutupi rongga-rongga kosong 
yang terbentuk pada papan semen 
partikel.  
Kelly (1977) sebagaimana dikutip 
oleh Sutini (2003) menyebutkan bahwa 
banyak faktor yang mempengaruhi 
kadar air diantaranya adalah partikel, 
kerapatan, konfigurasi partikel, kadar 
perekat dan bahan tambahan lainnya. 
Violet (2012), menyatakan bahwa 
semakin banyak semen yang digunakan, 
maka semakin sedikit rongga sel 
partikel yang terisi oleh air karena 
rongga tersebut telah terisi oleh cairan 
semen yang telah membeku. 
Kerapatan Papan Semen Partikel 
Batang Pandan Mengkuang (Pandanus 
atrrocarpus Griff) 
Untuk mengetahui lebih jelasnya 
nilai rerata kerapatan papan semen 
partikel dapat dilihat pada tabel 4.
 
Tabel 4. Nilai Rerata Kerapatan Papan Semen Partikel Batang Pandan 
Mengkuang (Pandanus Atrocarpus Griff) (gr/cm3). (Average Score of 
Density of Cement Particle Board made from the Trunk of Pandan 
Mengkuang (Pandanus Atrocarpus Griff) (gr/cm3)) 
Ukuran partikel 
(a) 
Kadar semen (%) (b) 
Rerata 
100% 125% 150% 
a1 0,3247 0,3437 0,3562 0,3415 
a2 0,3356 0,3435 0,3949 0,3580 
a3 0.3113 0,3529 0,3594 0,3412 
Rerata 0,3239 0,3467 0,3702 0,3469 
 
Nilai rata – rata kerapatan papan 
semen partiekel yang di hasilkan  
0,3247 – 0,3594 gr/cm2. Semua nilai 
kerapatan pada penelitian ini tidak ada  
yang memenuhi standar yaitu standar  
DIN 1101 (0,46, gr/cm2). Hal ini 
disebabkan karena pengaruh faktor 
pencampuran bahan yang tidak merata 
sehinga campuran tidak dapat berikatan 
secara sempurna.  
Faktor yang berpengaruh terhadap 
nilai kerapatan batang pandan 
mengkuang pada penelitian ini adalah 
ukuran partikel. Sehingga rongga – 
rongga yang terdapat pada papan semen 
partikel akibat ketidak seragaman 
partikel dalam proses pembuatan tidak 
bisa menutup rongga – rongga yang 
dihasilkan, sehingga menyebabkan 
rendahnya kerapatan papan semen 
partikel. Hal ini sesuai dengan Anuri  
(2005), yang menyatakan bahwa selain 
kadar semen yang digunakan akan 
kemampuannya untuk menutup rongga 
– rongga yang dihasilakan ukuran serat 
dan ketebalan sel juga berpengaruh 
terhadap kerapatan papan semen 
partikel yang di hasilkan. 
Keteguhan Lentur Statis (MOR) Papan 
Semen Partikel Batang Pandan 
Mengkuang (Pandanus atrocarpus 
Griff) 
Untuk mengetahui lebih jelasnya 
nilai rerata keteguhan lentur statis 
(MOR) papan semen pertikel dapat 
dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 4. Nilai Rerata Keteguhan Lentur Statis (MOR) Papan Semen Partikel 
Batang Pandan Mengkuang (Pandanus atrocarpus Griff) 
(kg/cm2).(Average Score of Static Bending Strength/Modulus of Rupture 
(MOR) of the Cemen Particle Board made from the trunk Pandan 
Mengkuang (Pandanus Atrocarpus Griff) (gr/cm2)) 
Ukuran Partikel 
(a) 
Kadar semen (b) 
Rerata 
100% 125% 150% 
a1 4,8859 4,8182 4,5087 4,7376 
a2 4,6644 4,9822 5,1756 4,9407 
a3 4,6069 4,9967 4,7803 4,7946 
Rerata 4,7191 4,9324 4,8215 4,8243 
 
Berdasarkan hasil analisa keragaman 
keteguhan lentur statis (MOR) papan 
semen partikel batang pandan mengkuang, 
menunjukan bahwa faktor ukuran partikel, 
kadar semen dan interaksi keduanya, tidak 
berpenaruh nyata terhadap keteguhan 
lentur statis (MOR) papan semen partikel 
yang dihasilkan.  
Walaupun kadar semen secara 
statistik data tidak berpengaruh nyata 
terhadap nilai MOR papan semen partikel 
yang dihasilkan tetapi hasil penelitian 
menunjukan semakin tinggi kadar semen 
maka nilai MOR yang dihasilkan akan 
semakin tinggi, meskipun nilai yang 
terbaik terdapat pada kadar semen 125%. 
Dengan komposisi semen yang semakin 
banyak maka ikatan antara campuran akan 
lebih baik 
Sifat fisik bahan baku juga sangat 
berpengaruh pada MOR papan semen 
partikel yang dihasilkan yaitu sifat kadar 
air bahan baku. Dimana kadar air batang 
pandan mengkuang tinggi sehingga pada 
proses pembuatan papan semen partikel 
jumlah air yang sedikit lebih besar dari 
yang diharapkan karena dari bahan baku 
sendiri sudah menampung kadar air, 
jumlah air yang banyak dapat 
menyebabkan pencampuran partikel 
batang pandan mengkuang dan perekat 
semen tidak sempurna atau tidak merata 
karena terjadi pengendapan perekat semen 
akibat terbawa air. sehingga papan semen 
partikel yang dihasilkan rendah hal ini 
sesuai dengan pernyataan Thamrin (2005), 
yang menyatakan kadar air awal pada 
bahan baku sangat berpengaruh pada nilai 
keteguhan lentur patah (MOR) yang 
didapat, pada perlakuan A bahan baku 
yang akan diproses memiliki kandungan 
kadar air yang lebih tiggi dari pada 
perlakuan B. sehingga perlakuan A 
memiliki keteguhan lentur yang lebih 
tinggi. 
Pengurangan Tebal Akibat Tekanan 
Permukaan 3 Kg/Cm2 Papan Semen 
Partikel Batang Pandan Mengkuang 
(Pandanus Atrocarpus Griff) 
Untuk mengetahui lebih jelasnya nilai 
rerata pengurangan tebal akibat tekanan 
permukaan 3kg/Cm2  papan semen partikel 
dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel  6. Nilai Rerata Pengurangan Tebal Akibat Tekanan Permukaan 3kg/Cm2  
Papan Semen Partikel Batang Pandan Mengkuang (Pandanus 
atrocarpus Griff) Setelah Ditransformasikan Dalam  √𝑥 (%). (Average 
Score of Reduction in Thickness Due to Surface Pressure at 3 kg/cm2 of the 
Cement Particle Board made from the Trunk Pandan Mengkuang 
(Pandanus Atrocarpus Griff) After being transformed in √𝒙 (%)) 
 
 
Hasil analisa keragaman 
menunjukan pengurangan tebal akibat 
tekanan permukaan 3 kg/cm2 tertinggi 
pada perlakuan kadar semen 150%, 
diakibatkan penggunaan semen yang 
lebih banyak, sehingga nilai 
pengurangan tebal akibat tekanan 
permukaan 3 kg/cm2 papan semen 
partikel yag dihasilkan akan menurun. 
Perbedaan ini terjadi karena adanya 
pengaruh nilai kerapatan yang 
dihasilkan pada masing-masing 
komposisi. Pengaruh kerapatan pada 
papan semen partikel batang pandan 
mengkuang menyebabkan kecilnya 
jumlah rongga yang ada pada papan 
semen partikel tersebut, sehingga papan 
semen partikel yang terbentuk menjadi 
keras. Sebaliknya apabila kerapatan 
papan semen partikel bernilai rendah 
berarti jumlah rongga yang terjadi pada 
papan semen partikel lebih banyak, 
sehingga menyebabkan tingkat 
kekerasan papan semen partikel yang 
terbentuk lebih rendah. Tinggi 
rendahnya tingkat kekerasan pada papan 
semen partikel yang dihasilkan 
mempengaruhi menahan tekanan pada 
permukaannya. Dengan demikian kadar 
semen dan nilai kerapatan berpengaruh 
pada kekerasan papan semen. 
Kekerasan papan semen yang tinggi 
akan berpengaruh kepada besar kecilnya 
pengurangan tebal yang dialami. 
Sedangkan nilai pengurangan tebal 
akibat tekanan permukaan 3 kg/cm2 
terendah pada perlakuan kadar semen 
150% menunjukkan bahwa penggunaan 
kadar semen yang semakin banyak, 
maka akan semakin rendah nilai 
pengurangan tebal akibat tekanan 
permukaan 3 kg/cm2 pada papan semen 
partikel yang dihasilkan. 
Menurut Prayitno, (1995) 
sebagaimana dikutip oleh Isnita (2002) 
menyatakan, bahwa kerapatan papan 
menunjukkan jumlah bahan partikel 
kayu dengan semen atau perekat 
mineral lain per satuan volume benda 
tersebut. Dengan demikian bila papan 
semen mempunyai kerapatan tinggi 
berarti mempuyai bahan perekat semen 
dan jumlah partikel kayu yang lebih 
banyak, yang akan menanggung beban 
Ukuran partikel 
(a) 
Kadar semen (b) 
Rerata 
100% 125% 150% 
a1 3,2815 3,0421 3,0828 3,1355 
a2 3,4436 3,5201 3,4861 3,4832 
a3 3,4428 3,4710 3,1312 3,3483 
Rerata 3,3893 3,3444 3,2334 3,3223 
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yang datang pada papan tersebut. 
Kekerasan tinggi yang terjadi akibat 
berpengaruh dari tingginya nilai 
kerapatan menyebabkan kecilnya 
pengurangan tebal yang dialami. 
Kesimpulan  
1. Secara umum faktor kadar semen, 
ukuran partikel, dan interaksi dari 
kedua faktor tidak berpengaruh 
nyata terhadap sifat fisik dan 
mekanik papan semen, pada 
kerapatan (kadar semen), kadar air 
(ukuran partikel), dan pengurangan 
tebal (interaksi). 
2. Dari hasil penelitian, menunjukan 
bahwa faktor (ukuran partikel 
sedang) dan faktor (kadar semen 
150%) memberikan hasil yang 
optimal pada papan semen  pertikel 
batang pandan mengkuang. Degan 
memenuhi standar DIN 1101. (pada 
pengujian pengurangan tebal akibat 
tekanan permukaan 3 kg/cm2 
Saran  
Untuk mendapatkan papan semen 
partikel batang pandan mengkuang 
yang memenuhi standar, baik sifat fisik 
maupun sifat mekaniknya serta efisiensi 
dalam penggunaan semen sebaiknya 
menggunakan partikel kasar dan 
partikel sedang yang masing-masing 
dikombinasikan dengan kadar semen 
125%. 
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